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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perilaku mengenai penghindaran pajak 

dalam lintas budaya dan sosiodemografi menggunakan teknik meta analisis dan uji 

korelasi terhadap 30 jurnal sebagai data penelitian dengan rentang waktu 2015-2021. 

Penelitian ini menguji hubungan antara gender diversity dan firm size dengan tax 

avoidance menggunakan teknik meta analisis. Selain itu, penelitian ini juga menguji 

faktor dimensi budaya Hofstede dengan mengetahui hubungan antara individualism 

dan masculinity dengan gender diversity dan firm size dalam tax avoidance dengan 

teknik uji korelasi. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukannya hubungan antara 

gender diversity dengan tax avoidance dan ditemukan juga hubungan antara firm size 

dengan tax avoidance. Hasil penelitian mengenai faktor dimensi budaya Hofstede 

ditemukan adanya hubungan individualism dengan firm size dalam tax avoidance.  

Kata kunci: Penghindaran pajak, perbedaan jenis kelamin, dewan perusahaan, meta 

analisis, Hofstede, dimensi budaya 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze behavior regarding tax avoidance across cultures and 

sociodemography using meta-analysis techniques and correlation tests on 30 

journals as research with a time span of 2015-2021. This study examines the 

relationship between gender diversity and firm size with tax avoidance using meta-

analysis techniques. In addition, this study also examines Hofstede's cultural 

dimension factors by knowing the relationship between individualism and masculinity 

between gender diversity and company size with tax avoidance with the correlation 

test technique. Based on the results of the study, found a relationship between gender 

diversity and tax avoidance and also found a relationship between company size and 

tax avoidance. The results of research on the cultural dimensions of Hofstede found a 

relationship between individualism between firm size and tax avoidance. 

Keywords: tax avoidance, gender diversity, member of boards, meta analysis, 

Hofstede, culture dimensions.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Membayar pajak kepada pemerintah merupakan salah satu kewajiban sebuah 

perusahaan sebagai tanggung jawabnya sebagai warga negara. Setiap negara 

umumnya menerapkan agar setiap warga negaranya membayar pajak sesuai 

dengan peraturan dan kebijakan pada masing-masing negara. Bukan hanya 

wajib pajak orang pribadi, tetapi peraturan ini juga ditujukan kepada wajib 

pajak badan. Pengusaha orang pribadi atau badan Kena Pajak adalah sebutan 

untuk wajib pajak apabila telah memiliki peredaran usaha sesuai dengan 

ambang batas pada masing-masing negara.  

 Wajib pajak/badan juga memiliki kewenangan untuk membayar, 

memotong, dan memungut pajak. Pengenaan pajak badan dilakukan dalam 

penyerahan atas Barang Kena Pajak atau Jasa Kena Pajak dan diperhitungkan 

berdasarkan penghasilan perusahaan dikurangi biaya-biaya yang berdasarkan 

3M yaitu, mendapat, menagih, dan memperoleh penghasilan. Berdasarkan 

pemungutan atas pajak tersebut, pemerintah memiliki hak untuk mendapatkan 

pendapatan melalui pajak dari penghasilan yang diperoleh wajib pajak. Di sisi 

lain juga, wajib pajak juga memiliki hak untuk memaksimalkan laba 

perusahaan mereka.  
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 Banyak cara yang bisa dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk 

memaksimalkan laba perusahaan yaitu dengan meminimalisir pembayaran 

beban pajak. Hal tersebut terjadi karena diketahui antara pemerintah dan wajib 

pajak memiliki perbedaan kepentingan tersebut. Wajib pajak biasanya 

meminimalisir pembayaran beban pajak dengan banyak hal seperti tax 

aggressiveness, tax planning, tax management, tax sheltering, tax evasion 

(Konverman dan Velte, 2019), bahkan hingga memanipulasi laporan 

keuangan sehingga dapat menurunkan kualitas laporan keuangan. Terkadang, 

laporan keuangan perusahaan tersebut tidak mencerminkan keadaan keuangan 

perusahaan yang sebenarnya demi untuk meminimalisir pembayaran wajib 

pajak. Upaya-upaya tersebut justru terindikasi perusahaan melakukan 

penghindaran pajak. Dengan demikian, untuk mencapai keseimbangan 

tersebut diperlukannya sistem tata kelola perusahaan.  

 Good Corporate Governance adalah suatu mekanisme struktur 

perusahaan yang dibuat untuk mengatur pengelolaan perusahaan agar dapat 

menghasilkan nilai perusahaan yang nilai ekonomi dapat berjalan dalam 

jangka panjang, dan berkelanjutan yang baik bagi pemegang saham maupun 

pemangku kepentingan. Menurut Hoseini et al (2018) Revolusi Industri pada 

abad ke-19 dengan perkembangan perusahaan, ada banyak investor yang tidak 

memiliki keterlibatan langsung dalam pengelolaan unit ekonomi dan dengan 

memilih dewan direksi dan mengawasi perusahaan, berjuang dengan 

manajemen unit ekonomi. Hal tersebut dapat disebut adanya pemisahan 

kepemilikan dari tata kelola perusahaan. 
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 Pemisahan kepemilikan ini memiliki arti mengenai memberikan 

tanggung jawab atas segala keputusan untuk mendistribusi sumber daya baik 

itu kinerja karyawan, pelanggan, hingga keuangan dan ekonomi kepada orang 

lain tidak hanya perusahaan dan pemiliknya, tetapi juga semua pemangku 

kepentingan. Sistem tata kelola perusahaan dengan pemisahan kepemilikan ini 

menyebabkan adanya dewan direksi yang dapat membuat keputusan dan 

keputusan tersebut dapat berdampak luas kepada fungsi perusahaan dan dapat 

responsive terhadap pemilik kepentingan. Ukuran dewan direktur sebagai 

kelincahan menurut Minnick dan Noga, (2010) dalam Hoseini et al, (2018) 

dan keragaman gender menurut Williams dan O’Reilly dalam Hoseini et al, 

(2018) seperti kehadiran wanita yang dianggap sebagai ukuran dari pandangan 

pengambilan keputusan. Banyak literatur yang mengatakan mengenai 

kehadiran wanita ke dalam dewan perusahaan dapat meningkatkan nilai 

perusahaan karena wanita dapat mempertimbangkan dengan baik dalam 

pengambilan keputusan dan dapat membawa perubahan pengelolaan sumber 

daya manusia dan bisnisnya.  

 Dalam sistem tata kelola, kewajiban perusahaan salah satunya adalah 

kewajiban dalam pembayaran pajak. Pembayaran pajak ini dipercaya sebagai 

salah satu kontribusi perusahaan dalam pengembangan masyarakat karena 

masyarakat telah menganggap bahwa mereka telah memberikan izin supaya 

perusahaan tersebut dapat beroperasi. Oleh karena itu, perusahaan dapat 

membayar pajak atas kompensasi tersebut. Besaran pajak ditentukan atas laba 

operasi dengan tarif yang telah ditentukan pada setiap negara. Tarif tersebut 
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dapat berbeda-beda pada setiap negara. Peran wanita dalam direktur 

perusahaan dapat diyakini bahwa wanita dapat lebih efektif dalam memantau 

keseimbangan antara sistem tata kelola perusahaan terutama pada pemegang 

saham dan pengelolaan atas kewajiban perusahaan terhadap pemerintah dan 

masyarakat. Dalam pengelolaan ini banyak perusahaan yang fokus pada 

kekayaan dan kepentingan perusahaan di bawah kendali mereka seperti 

penghindaran atas pembayaran pajak. Namun, penelitian lain yang dilakukan 

oleh Jarboui et al (2020), ia menemukan bahwa wanita dalam dewan 

perusahaan tidak melakukan penghindaran pajak karena sifat wanita yang 

dapat memantau keseimbangan dalam perusahaannya dan lebih bertanggung 

jawab atas kewajiban. Menurut Alkausar et al (2020), ada beberapa hal yang 

mempengaruhi corporate governance yaitu karakteristik perusahaan misalnya 

firm size, leverage, dan probabilitas. Perusahaan dengan firm size yang besar 

dimungkinkan memiliki sumber daya untuk merencanakan perencanaan pajak. 

Bahkan perencanaan pajak ini cenderung terjadi penghindaran pajak.  

 Faktor lain dalam penghindaran pajak juga didukung oleh wilayah 

dimana perusahaan itu berdiri dan budaya yang diterapkan dalam perusahaan 

tersebut. Ketika sebuah perusahaan terletak di kota yang beragam budaya, itu 

menunjukkan penghindaran pajak kurang dari sebuah perusahaan yang 

terletak di kota yang kurang beragam budaya (Guangyong Leil, et al 2020). 

Dengan kata lain, terdapat beberapa wilayah yang negara ditemukan adanya 

individualisme. Contohnya, seperti analisis Hofstede menunjukkan bahwa 

Amerika Serikat, Australia, dan Inggris memiliki kecenderungan 
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individualisme yang tinggi karena juga ditemukan ada kemungkinan 

hubungan antara komunisme dan jenis ketidakjujuran. Menurut Hofstede, 

dimana budaya condong ke arah individualism ekstrim cenderung tidak 

mematuhi proses hukum yang telah diberlakukan oleh pajak. Sedangkan 

untuk maskulinitas adalah tingkat di mana negara merangkul variasi dalam 

fungsi gender dan sejauh mana keyakinan patriarki klasik digarisbawahi 

relative terhadap keyakinan matriarkal konvensional tentang dukungan dan 

pemeliharaan hubungan social (Mustafa,Qudah, Alameen, 2020). Menurut 

Richardson (2008) dalam Mustafa,Qudah, Alameen (2020) semakin ekstrim 

tingkat maskulinitas, semakin tinggi kecenderungan perilaku tidak jujur, dan 

oleh karena itu semakin tinggi penghindaran pajak.  

 Penghindaran pajak terus menjadi banyak objek penelitian dan 

perhatian yang besar dari pemerintah bahkan peneliti-peneliti di seluruh 

dunia. Penghindaran pajak terjadi kemungkinan karena salah satu strategi 

penghematan pajak yang digunakan perusahaan. Namun dalam 

pengaplikasiannya penghindaran pajak ini dapat menimbulkan konflik antara 

perusahaan dengan otoritas pajak.  

 Banyak faktor lain juga yang membuat seseorang atau perusahaan 

terpengaruh untuk melakukan penghindaran pajak. Penghindaran pajak ini 

juga menjadi fokus beberapa pemerintah terkait kewajiban setiap individu 

untuk melapor pajak. Banyak juga penelitian mengenai penghindaran pajak 

yang membahas mengenai faktor-faktor wajib pajak tersebut melakukan 

penghindaran pajak dan menjadi fokus dari sekian banyak peneliti sehingga 
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terdapat banyak perspektif. Perspektif tersebut dapat dilihat dari metode yang 

dipakai, variabel yang diteliti, latar belakang yang berbeda, dan bahkan faktor 

wilayah, dan budaya dimana perusahaan tersebut berdiri. Karena banyaknya 

penelitian serupa maka pengguna sulit untuk memutuskan penelitian yang 

akan dijadikan acuan. Maka dari itu, penelitian ini memutuskan menggunakan 

analisis meta yang menggabungkan dari hasil berbagai studi ilmiah.  

Penelitian ini akan melakukan pengkajian ulang dari penelitian-penelitian 

terlebih dahulu, oleh karena itu penelitian ini akan sangat bermanfaat   

 Dari penjelasan diatas, maka judul dari penelitian ini adalah 

“PENGHINDARAN PAJAK LINTAS BUDAYA DAN 

SOSIODEMOGRAFI DENGAN STUDI ANALISIS META”. Pentingnya 

dilakukan analisis meta mengenai penghindaran pajak lintas sosiodemografi 

adalah memberikan kesimpulan yang jelas terkait adanya penghindaran pajak 

dalam lintas sosiodemografi dan dapat memberikan pengarahan penelitian di 

masa depan dalam memilih pengukuran dari banyaknya penelitian yang telah 

dilakukan  mengenai penghindaran pajak. 

 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

bagaimana perilaku penghindaran pajak dalam lintas budaya dan 

sosiodemografi?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisa perilaku mengenai penghindaran pajak dalam lintas 

budaya dan sosiodemografi. 

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Penelitian analisis meta mengenai penghindaran pajak lintas sosiodemografi 

memungkinkan adanya pengkombinasian hasil-hasil yang beragam dan 

memperhatikan ukuran sampel mengingat jangkauan penelitian ini sangat luas 

sehingga hasil dari penelitian ini dapat melihat penghindaran pajak dari 

perspektif lain. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat membantu 

menjawab penelitian terhadap permasalahan yang didebatkan karena 

beragamnya perbedaan hasil.  

 Bagi untuk pemerintah, penelitian ini berkontribusi untuk tindakan 

yang harus dilakukan dalam mengatasi penghindaran pajak yang biasanya 

menjadi konflik antara otoritas pajak dan wajib pajak.  
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1.5 Batasan 

Adapun batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menggunakan penelitian penghindaran pajak terdahulu data  

2. Data yang diperlukan memenuhi syarat dilakukannya analisis meta, seperti 

hipotesis penelitian, jumlah sampel, pengukuran variabel dan hasil 

penelitian 

3. Jurnal penelitian menggunakan Bahasa Inggris 

4. Jurnal yang digunakan harus memiliki DOI 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian meta analisis ini menganalisa hubungan dari faktor gender diversity 

pada dewan perusahaan dan firm size. Penelitian ini memuat dari 30 artikel 

sampel dari berbagai jurnal internasional maupun nasional. Sampel yang 

diperoleh merupakan artikel dalam rentang waktu penelitian 2013-2021 (8 

tahun) yang menunjukkan hubungan gender diversity dan firm size untuk 

melakukan upaya penghindaran pajak. Hasil pengujian sensitivitas 

menunjukkan tidak terdapat status publikasi bias pada kedua variabel 

independent terkait. 

  Pertama, penelitian meta analisis ini menganalisa hubungan antara 

gender diversity dan firm size terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian 

ini menunjukkan adanya hubungan antara gender diversity dengan 

penghindaran pajak maupun firm size terhadap penghindaran pajak. Mengenai 

penghindaran pajak ini memang banyak diasumsikan karena unsur 

kesengajaan dari dewan pengurus perusahaan. Namun menurut Vossler et all 

(2011) dalam Nurkholis et al (2020), penghindaran pajak tidak pasti sesuai 

dengan keinginan wajib pajak, tetapi kesalahan yang tidak disengaja mengenai 

aturan dan sistem yang kurang di pahami. 
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  Wajib pajak tersebut sadar akan kewajibannya terhadap negara, namun 

terkadang kesalahan terjadi saat melaporkan seperti salah menghitung, kurang 

dalam pelaporan kepada pihak pajak karena kurang pahamnya mengenai 

aturan tersebut. Beberapa wajib pajak juga terkadang membutuhkan pihak 

ketiga untuk meluruskan, membenahi permasalahan tersebut yakni mengenai 

kesalahan yang tidak disengaja dan penjelasan lebih lanjut mengenai aturan 

tersebut.  

  Penulis juga menyimpulkan bahwa firm size perusahaan dapat 

berhubungan dengan upaya penghindaran pajak. Beberapa penelitian lain pun 

pernah menemukan perusahaan yang memiliki firm size yang lebih kecil justru 

melakukan upaya penghindaran pajak daripada perusahaan yang memiliki 

firm size yang lebih besar. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya 

kemungkinan pengawasan politik tambahan perusahaan tersebut. Perusahaan 

yang memiliki firm size yang besar justru sudah memiliki izin untuk berdiri di 

negara tersebut. Oleh karena itu, perusahaan tersebut langsung diawasi oleh 

pemerintah atas kewajibannya membayar pajak tersebut.  

  Kedua, setelah menganalisa hubungan (effect size) penulis mengolah 

hasil tersebut dengan menghubungkan ke variabel 2 dimensi budaya Hofstede 

yaitu individualism dan masculinity. Hasil pengujian tersebut hanya 

ditemukan ada hubungan antara individualism dengan firm size dalam 

penghindaran pajak. Beberapa penelitian juga membahas mengenai konsep 

budaya Hofstede. Memang, dimensi budaya khususnya individualism ini 

berhubungan untuk penghindaran pajak. Bagi otoritas pajak, seharusnya juga 
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mengevaluasi budaya negara mereka sendiri dan mempelajari pengaruhnya 

bagi kepatuhan maupun penghindaran pajak itu sendiri dan dapat menjadikan 

dasar dalam perancangan peraturan perpajakan.  

  Dari permasalahan tersebut, dibutuhkan juga peningkatan pelayanan 

perpajakan. Karena pelayanan perpajakan yang baik berupa sistem yang lebih 

sederhana, bantuan informasi yang dibutuhkan masyarakat, mendorong 

kepatuhan perpajakan (Nurkholis et al, 2020). Selain itu, dalam upaya 

mengurangi penghindaran dalam perpajakan, masyarakat membutuhkan 

kepercayaan. Faktor budaya yang mendorong masyarakat bertanya mengenai 

komitmen pemerintah dalam pengelolaan pajak tersebut (Ortas dan Alvarez, 

2020). Sikap kepercayaan tersebut dapat dibentuk dari sikap pemerintah yang 

menunjukkan tanggung jawabnya dalam mengelola pajak yang telah 

dibayarkan oleh warga negara.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang menjadi pertimbangan 

untuk dilakukan penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Penelitian yang berfokus pada gender diversity dalam penghindaran pajak 

masih sangat terbatas. Sehingga jumlah data yang didapatkan tidak 

banyak sesuai yang diharapkan.  

2. Penelitian meta analisis terdahulu belum ada yang membahas mengenai 

gender diversity dan firm size dalam upaya penghindaran pajak, sehingga 
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penulis berasumsi yang berlandaskan penelitian empiris lain yang tidak 

melakukan meta analisis. 

3. Terdapat beberapa penelitian tidak menyajikan secara lengkap mengenai 

pengukuran variabel dalam artikelnya.  

 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, penulis menyarankan beberapa 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu :  

1. Peneliti dapat memilih variabel yang akan dijadikan variabel independen 

dengan menganalisa lebih variabel yang sudah banyak dibahas seperti 

CEO duality, CEO tenure, Age.  

2. Menambah referensi mengenai metode perhitungan dalam analisis meta. 

3. Menambah periode yang panjang supaya mendapat sampel artikel yang 

lebih banyak dan heterogen. 

4. Peneliti dapat memilih pengukuran variabel yang beragam dalam 

pengelolaan datanya seperti t-statistik, atau F-statistik.  

 

5.4 Implikasi 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penulis menulis beberapa 

implikasi sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah, berdasarkan penelitian mengenai penghindaran pajak 

dengan lintas budaya dan sosiodemografi yang ditemukan sikap 
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individualism, gender diversity, firm size akan berhubungan antara ukuran 

perusahaan dan penghindaran pajak dari beberapa negara-negara. Oleh 

karena itu, bagi otoritas pajak, lebih baik menimbang dan menganalisa 

faktor budaya untuk menjadikan dasar dalam membuat kebijakan. 

Otoritas pajak tentunya harus lebih mengawasi perusahaan-perusahaan 

dari ukuran perusahaannya agar perusahaan tersebut dapat memenuhi 

kewajibannya dalam perpajakan. 

2. Bagi perusahaan, lebih baik mengetahui perbedaan penghindaran pajak 

dengan perencanaan pajak dan menyadari apakah yang telah dilakukan itu 

apakah termasuk penghindaran pajak atau tidak. Terlepas mengenai jenis 

kelamin, dewan perusahaan sebaiknya memiliki pengetahuan mengenai 

pajak demi tidak melakukan penghindaran pajak. 
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